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Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia;
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.
(QS. al-Ankabut [29]: 43)

‘Lebih Bark an Gagal encoba”
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI!

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam tranliterasi ini dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Kete:angan

! Alif - _—
& Ba’ B Be
< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (titik di atas)
d Jim y Je

c Ha' H Ha (titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7z Zet (titik di atas)
X Ra? R | Er

3 Zai 7.4 Zet

L Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye

i Sad S Es (titik di bawah)

! Moh, Fahmi (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 47.
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" om | Dad D | De titik di bawah)

b Ta' T Te (titik di bawah)
5 Za z Zet (titik di bawah)
€ ‘Ain o2 Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

“a Fa’ F Ef

A3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam 2 El
N Mim M Em

Q Nun N En
) Wawu W We

= Ha’ H Ha
¢ Hamzah - Apostrof

& Ya LAY Ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf L:Vii'inj . Nama

- Fathah a A
- Kasrah i [
- Dammah u U




b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Ai a-i
3 Fathah dan wawu Au a-u
Contoh ; S —— jaif Js> —> haula
¢. Vokal Panjang (maddah)
Nama Huruf Latin Nama
Tanda
' Fathah dan Alif - a dengan garis di atas
") Fathah dan Ya - a dengan garis di atas
$ Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas
3 Dammah dan Wawu - u dengan garis di atas

Contoh : JG

>  qala

) — rama

3. Ta Marbutah

JE 4 gla

J 33.3 —— yaqulu

a. Transliterasi Ta' Marbitah hidup adalah "t",

b. Transliterasi Ta' Marbutah mati adalah "h"

¢. Jika Ta'Marbufah/diikuti\Kata yang menggunakan-kata sahdang "__" ("al")

dan (bacaannya terpisahy maka)Ta' Marbutah tersebut ditransliterasikan

dengan/"ha".

Contoh : Jlila¥1dia 4 ), — 5

5 siall dpadl ——»

raudah al-atfal

al-Madinah al-Munawwarah

Ll ———

X1




4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

J_)J —————  nazala

9| D W Ty

5. Kata Sandang “J”

Kata Sandang “J” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “_ ”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun
huruf syamsiyah.

Contoh:

e-\m — > _ al-galamu

el ——» al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi_dalam transliterasi
huryf-kapital digunakan untuk awal kalimat] nding difi dad scbagainya seperti
ketefituan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama dir tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

dJ“'J I deas Ly —— Wama Muhammadun ill2 Rasil
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ABSTRAKSI

Salah satu metode al-Qur’an dalam menggugah jiwa manusia adalah dengan
mengetengahkan ayat-ayat amsal (perumpamaan). Oleh karena pentingnya ayat-
ayat amsal (perumpamaan) sebagai media untuk menjelaskan kepada manusia
tentang berbagai persoalan, baik mengenai aspek keimanan, akidah, syari’ah,
kemasyarakatan, keluarga maupun aspek-aspek lainnya, maka al-Qur’an pun
menyajikan berbagai macam am$al (perumpamaan) yang terkait dengan
problematika yang menyertai kehidupan manusia, sejak di dunia fana sampai di
alam akhirat. Amsal (perumpamaan) merupakan bagian dai gaya bahasa ‘Arab
yang memuat pesan-pesan dengan berbagai bentuk susunan kalimatnya yang
singkat namun padat maknanya.

Penelitian ini berusaha memahami pandangan ‘Allamah al-Tabataba’i
mengenai amsal (perumpamaan) yang terdapat dalam al-Quran. Setelah
mengumpulkan data, penulis berusaha menganalisis data tersebut menggunakan
metode deskriptif analitis dan interpretatif. Dengan menguraikan ayat-ayat
tentang amsa/ (perumpamaan) secara teratur, diharapkan dapat menemulan
konsepsi pernikirannya dan mengungkap nuansa yang dimaksud ‘Allamah al-
Tabataba’i secaa khas dengan sedikit pemaparan yang argumentatif untuk
melihat pandangannya dalam konteks yang lebih luas.

‘Allamah al-Tabataba’i termasuk tokoh ulama Syi’i kontemporer. Karya
besarnya dalam bidang al-Qur’an adalah a/-Mizan i Tafsir-al-Qur’an. Tafsir ini
memiliki berbagai segi, yaitu: ilmiah, teknis; estetis, filosofis, historis, spiritual,
sosiologis dan tradisional. [a' menilaizbahwa penafsiran al-Qur’an dengan al-
Qur’an merupakan cara yang paling benar. Kaitannya dengan pembahasan ini, ia .
menegaskan bahwa perumpamaan yang terdapat dalam al-Qur’an memuat
pengetahuan-pengetahuan tinggi yang menunjukkan maksud sejati al-Qur’an,

Selanjutnya, bagi ‘Allamah al-Tabataba’i, dasar dibvatkannya amsal dalam
al-Qur’an adalah oleh karena al-Qur’an itu sendiri ditujukan untuk semua manusia
agar mereka dapat_ menyadari hakikat bidup, dan kehidupannya. Allah swt
membuat améal (perumpamaan) sesuai-dengan kadar pengetahuan manusia. Dari
sekian banyak ayat tentang 2mzs4/ (perimpamaan) dalam al-Qur’an, “*Allamah al-
Tabataba’i “memfokuskan. penafsirannya ke dalam tiga bentuk berdasarkan
kedudukannya, Pertama, gmsal (pexumparpaan) sebagai.fal, bentuk ini sangat
relevan uniuk’ menyampaikan ‘sebuah bujikan/dan apcaman Allah swt kepada
manusia melalui sesuatu dengan menyebutkan kebaikan dan keburukan, Kedua,
amsal (perumpamaan) sebagai si/ar, bentuk ini ditujukan untuk menyampaikan
sebuah petunjuk dan bimbingan Allah swt bagi kemaslahatan manusia baik di
dunia maupun di akhirat. Ketiga, amsal (perumpamaan) sebagai g/sah, bentuk ini
merupakan media untuk menyampaikan tujuan keagamaan yang menyiratkan
adanya kebenaran, pelajaran dan peringatan. Sebuah realitas yang harus diyakini
kebenarannya, termasuk peristiwa yang ada di dalamnya,
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perumpamaan-perumpamaan yang dilukiskan Allah swt merupakan salah
satu aspek keindahan retorika tersendiri bagi al-Qur’an. Muatannya tidak hanya
menjelaskan permasalehan dunia yang dapat diindera, tetapi juga berbicara
tentang kehidupan akhirat dan hakikat lain yang memiliki makna dan tujuan ideal
yang tidak dapat diindera dan berada diluar pemikiran akal manusi:. Pembicaraan
yang terakhir ini dituangkan dalam bentuk kata-kata indah, mempesona dan
mudah dipahami yang dirangkai dengan untaian perumpamaan dengan sesuatu
yang telah diketahui secara yakin. Hal ini dalam al-Qur’an-lebih dikenal dengan
sebutan arnsal dan yang menjadi sasarannya adalah manusia,

Menurut tinjauan al-Qur'an, akal merupakan anugerah Allah SWT yang
cukup hebat yang dengannya manusia dibedakan dari makhluk lain. Akal juga
merupakan alat yang dapat menyampaikan  kebenaran, dan sekaligus sebagai
pembukti dan pembeda /antara 'yang haq, dan \yang/ bati/ serta apa yang
ditemukannya dapat_dipastikan kebeparannya asalkan persyaratan-persyaratan
fungsi kerjanya dikawal dan tidak diabaikan, Oleh karena pentingy% peranan akal
bagi manusia, maka Allah pun akan menimpakan kemurkaan kepada orang-orang
yang tidak mempergunakan akalnya. Mengenai hal ini Allah swt berfirman dalam

al-Qur’an surah Yunus (10) ayat 1)0:

-
%

O g =z - # e
(1) e Bl o o oy oS W Bl 6T
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Artinya: Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin
Allah; dan Allah menimr pakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak
mempergunakan akalny:.'

Akal memainkan peran penting dalam membatasi dan mengendalikan
hawa pafsu manusia. Ia juga berperan membantu manusia agar tidak selalu
memenuhi segala ajakan hawa nafsunya. Kata ‘aql dalam bahasa °Arab
mempunyai arti memahami, mengerti, dan mengikat®>. Dan begitulah peran yang
harus diambil dalam menghadapi hawa nafsu manusia.

Manusia lahir ke dunia yang fana ini diciptakan dalam bentuk selaras dan
terencana. Hal ini dapat dibuktikan melalui adanya keseimbangan dan
kompleksitas strukturnya.’ Pernyataan ini senada dengan firman Allah swt dalam
al-Qur’an surah al-Infitar (82): 7-8 yang berbunyi:

=550 U, o o @il angi ais o

Artinya; Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu

dan menjadikan susunan tubuhmu seimbang, Dalam bentuk apa saja yang

Dia kehendaki, Dia menyusun tubuh-mu.

Oleh karena, itu, sebagai makhluk yang diciptakan secara terencana dan
tidak mungkin ada kalau tidak ada yang menciptakannya, manusia dalam
exsistensiny« “jadgarlah [lupa /ataul sengaja melupakan kepada zar yang telah
mengadakannya yaitu Allah swt, Manifestasi sikap manusia yangtidak melupakan

Zat yang telah mengadakannya /adalah déngan fcarafibenidnuhi/dan menjalankan

segala apa yang telah dinormakan Allah swt dalam al-Qur’an, semua itu harus

'AI-Qur ‘an dan Terjemahnya (Surabaya: al-Hidayah, 2002), hlm. 1032.

? Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab Indonesia
(Yogyakarta: Mulii Karya Grafika, t.1), hlm 1307,

* Maurice Bucaille, 4sal Usul Manusia Menurut Bibel al-Qur‘an Sains, terj. Rahmani
Astuti (Bandung: Mizan, 1999), him. 208.



diyakini sebagai garis pembatas dengan kata lain pegangan mutlak yang disertai
segala konsekuensi logis yang harus disikapi dengan istigamah oleh manusia
dalam menjalankan kehidupannya.

Apabila sescorang tidak ingin dikatakan gagal dalam mencari dan
menemukan kebenaran tentang Allah swt, ciptaanNya, para Nabi dan Rasul serta
ajaran-ajaran yang dibawa oleh mereka, maka ia harus memfungsikan akalnya.
Tentu saja dengan perangkat ilmu, akal akan mudah memahami pelajaran yang
tersimpan dalam al-Qur’an dan akhirnya dapat membimbing manusia kepada satu -
titik terang yang pasti yaitu iman. Dengan pertimbangan akal inilah manusia akan
diminta pertanggung jawabannya di akhirat nanti. Allah swt menuangkan banyak
perumpamaan dalam al-Qur’an salah satu tujuannya adalah untuk mempermudah
manusia memahami informasiyang dibawa-Nya,

Dengan menonjolkan sesuatu yang/ma’qul (hanya bisa dijangkau akal)
dalam bentuk konkrit yang dapat dirasakan indera manusia, sehingga akal mudah
menerimanya, sebab pengertian-pengertian abstrak tidak akan tertanam dalam
benak kecuali gika iaydituangkan \dalam Bentuk! indetawi yang dekat dengan
pemahamani® Pada akhirnya manusia dipaksa untuk menentukan/suatu pilihan
apakah menggunakan “akalfiya defigan) baikatad justfu memaffaatkan akalnya
untuk mengakal-akali segala apa yang dirasakan menguntungkannya tanpa
memperhitungkan perbuatannya sesuai atau tidak dengan norma yang telah

ditetapkan oleh Allah swt.

4 Manna al-Qaltan, Msbahis fi *Ulim al-Qur’dn (t.tp.: Mansyurat al-‘Agr al-Hadis,
1973), him, 288.



IImu tafsir al-Qur’an yang berorientasi untuk menjelaskan makna-makna,
maksud-maksud serta mengungkapkan signifikansi al-Qur’an, merupakan salah
satu pencarian akademis paling awal dalam peradaban Islam.’ Dalam tradisi
penafsiran al-Qur’an, kajian amsa/ (perumpamaan-perumpamaan) tidak boleh
dipandang dengan sebelah mata. Para pakar ilmu-ilmu al-Qur’an menganggap
kajian amsal sebagai s;alah satu syarat yang harus dikuasai oleh orang yang ingin
memahami al-Qur’an. Sebagai sumber yang menduduki posisi sentral dalam
studi-studi keislaman, di samping berfungsi sebagai petunjuk, al-Quran juga
berfungsi sebagai pembeda. Ia menjadi tolok ukur dan pembeda antara kebenaran
dan kebatilan, termasuk dalam penerimaan dan penolakan setiap berita yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.

Keberadaan al-Qurandi tengah-tengah umat Islam, ditambah dengan
keinginan mereka untuk memahami petunjuk dan mukjizat-mukjizatnya, telah
melahirkan sekian banyak disiplin ilmu keislaman dan metode-metode penelitian,
Karena al-Quran berbicara tentang berbagai = aspek _ kehidupan serta
mengemukakan beraneka ragarimasalah; yang merupakan pokok-pokok bahasan
berbagai disiplin ilmu, maka kandungannya,tidak dapat.dipahami secara baik dan
benar tanpa mengetahui hasil-hasil penelitian dan studi pada bidang-bidang yang
dipaparkan oleh al-Quran. Dengan demikian, kajian amsal yang terdapat dalam al-
Qur’an kiranya masih mendapat tempat untuk memberikan sedikit kontribusi

terhadap penafsiran al-Qur’an.

3 Allamah Mubammad Husain al-Tabataba’l, Introduksi ke Arah Metode Tafsir al-
Qur‘an: Metode Talsir al-Qur'an bi al-Qur’an, terj. Arif Mulyadi, dalam jurnal al-Huda Vol 1 No
1, 2000, him. 1.



Dalam pembahasannya mengenai persoalan amsal yang terdapat dalam al-
Qur'an ini, al-Maward] mengutip pandangan /bn Jarir al-Tabari menyatakan
bahwa al-Qur'an diturunkan dengan tujuh huruf, yaitu: perintah, larangan,
bujukan, ancaman, perdebatan, perumpamaan dan kisah-kisah.’ A/Mawardi juga
mengemukakan pandangannya bahwa ilmu al-Qur’an yang paling agung adalah
ilmu tentang perumpamaan-perumpamaannya. Sayangnya, orang-orang lupa akan
hal itu karena disibukkan oleh perumpamaannya sendiri. Mereka pun lupa
terhadap yang diumpamakannya. Padahal, perumpamaan tanpa yang
diumpamakan bagaikan kuda atau unta tanpa tali kendali. Al-Syafi'T juga
menegaskan bahwa seorang mujtahid harus menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an.
Termasuk mengetahui objek yang dijadikan perumpamaan yang di dalamnya
memuat dengan jelas petunjuk mengenai keta’atan kepada Allah swt dan perintah
untuk meninggalkan larangan-Nya.®

Berkaitan dengan amsal al-Qur’an ini, s/-Tirmizi telah membuat satu bab
yang berisi amsal Nabi dalam kitab jaminya,’ yang memuat empat puluh buah
hadis. Adapun Kuntowijoyo memandang bahwa kandungan al-Qur’an terbagi atas
dua bagian. Bagian pertama berisi konsep-konsep yang bertujuan untuk
membentuk pemahaman yaug, komprehensif mengenai nilai-nitai ajaran Islam,
sedangkan bagian kedua /yangiberisi kisah‘kisah historis dafi amsal bertujuan

mengajak dilakukannya kontemplasi untuk memperoleh hikmah. Dengan melalui

¢ Abi al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, a/-Nukatu wa al- ‘Uyun
Taf3ir al-Mawardl, 1 (Beirut; Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), him. 29.

7 Jalal al-Din al-Suyiitl, al-ltqén ff “Uliam al-Qur’in (Beirut; Dar al-Fikr, t.t), him. 131,
8 bid..

® Al-Imam al-Hafiz Abi ‘Isa Muhaminad bin ‘Isa bin Surah al-TimmiZ, al-Jami’ al-Sahih,
IV (Beirut: Dar al-Fikr, 1978), hlm. 222



kontemplasi terhadap kejadian-kejadian historis dan melalui metafor-metafor
yang berisi hikmah tersembunyi, manusia diajak merenungkan hakikat makna
kehidupan.'®

Dewasa ini, cukup banyak tantangan yang dihadapi masyarakat Islam,
bahkan umat manusia, yang menanti petunjuk pemecahannya. Ini harus
diantisipasi. Sebab, bukankah kitab-kitab suci yang diturunkan oleh Allah
berfungsi memberi jalan keluar bagi perselisihan dan problem-problem
masyarakat?.!' Umat Islam, melalui para pakarnya, dituntut untuk memfungsikan
al-Quran sebagaimana ditunjuk di atas dan hal ini tidak mungkin dapat terlaksana
tanpa pemahaman secara baik atas petunjuk-petunjuk kitab suci itu.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi pandangan ‘Allamah al-
Tabataba’l mengenai amsal dalam al-Qur'an. Dia termasuk tokoh ulama Syi’i
kontemporer. Karya besamya dalam bidang al-Qur’an adalah al-]i)izzin 11 Tafsir
al-Qur’an. Tafsir ini memiliki berbagal segi, yaitu: ilmiah, teknis, estetis, filosofis,
historis, spiritual, 'sosiologis dar tradisional (yang berhubungan dengan hadis-
hadis). Menurut penelitian Abu al-Qasim Razzaqi, ada tida segi.yang paling
menonjol dan mewskili segi-scgi, lainnya, yaitu: pertama, tafsir,al-Qur’an dengan
al-Qur’an. (Keduaj aspek sosiologis dan ketiga, aspek filosofis:'> Dalam kajian ini
penulis tidak akan memfokuskan pada kedua aspek yang terakhir. Sebaliknya,
aspek pertama ‘merupakan-hal menarik dalam’menilai konsistensi ‘Allamah al-

Tabataba'i dalam mempertahankan prinsip penafsirannya. Menurutnya,

19 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1994), him.
328.

'1'Qs. al-Bagarah (2): 213.

2 Abu al-Qasim Razzaqi, “Pengantar Kepada Tafsir al-Mizan™, terj. Nurul Agustina, A/-
Hikmah Jurnal Studi Islam, No. 8 (Bandung: Yayasan Muthahhari, 1993), hlm, 7.



penafsiran yang realistis terhadap al-Qur'an merupakan penafsiran yang
bersumber dari perenungan terhadap ayat-ayat al-Qur'an dan pemaduan
sebagiannya dengan sebagian yang lain."
Dalam menafsirkén al-Qur’an, ‘Allamah al-Tabataba'l menawarkan salah
satu dari tiga jalan berikut:
1) Menafsirkan suatu ayat dengan bantuan data ilmiah atau non ilmiah yang
kita miliki.
2) Menafsirkan suatu ayat dengan bantuan hadis-hadis yang diriwayatkan
dari imam-imam suci.
3) Menafsirkan suatu ayat dengan jalan merefleksikan kata-kata dan makna

ayat tersebut dengan bantuan sejumlah ayat lain yang relevan serta

sebagai tambahan dengan merujuk kepaca hadis-hadis. '

Jalan pertama ditolak dan tidak boleh diikuti karena menggunakan pendapat
pribadi, hal ini senada dengan sabda Nabi saw: Barang siapa menafsirkan al-
Qur'an berdasarkan pendapat pribadinya, maka ia telah mempersiapkan tempat
dari api neraka.® Sedangkan jalan kedua ditolak karena/terbatas dan tidak dapat
memenuhi ketidak terbatasan kebutuhan, Maka terhadap jalan ketigalah dia
menilainya sebagai jalan yang terbaik;'s

Dalain hematiamiial -Qur! an, [ Allafah al-Tabataba’ i beranggapan bahwa
setiap ayat al-Qur’an pada dasarnya bisa dipahami dari dua aspek yaitu zahir dan

batin. Untuk memahami aspek yang pertama, kita cukup dengan hanya melihat

13 « Allamah al-Tabataba'i, Menungkap Rahasia al-Qur'an, terj. A. Malik Madaniy dan
Hamim Ilyas (Bandung: Mizan, 1994), him. 71.

' Abt al-Qasim Razzaqi, Pengantar... him. 8.
3 Al-Tir1iA, him. 268,

6« Allamah al-Tabataba’i, Mengungkap..., hlm. 72.



makna literzl yang tersurat dalam teks-teks al-Qur’an. Sedangkan untuk
memahami asp:k yang kedua, kita harus menemukan makna yang tersirat yang
berada dibalik teks ayat. Pernyataan ini didasari oleh hadis “Sesungguhnya al-
Qur'an mempunyai arti zahir dan batin. Sedangkan untuk arti batinnya memilki
makna batin lagi sampai tujuh makna”.’ Menur.tnya, arti zahir diibaratkan
sebagal badan dan arti batin diibaratkan sebagai nyawanya, dergan maksud
bahwa arti tersirat dari al-Qur’an tidak menghilangkan nilai arti tersuratnya.'®

Abu al-Qasim Razzaqi menilai al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an ini sebagai
rangking tertinggi karena kualitasnya yang istimewa, tidak saja diantara buku-
buku sejenis, melainkan di antara berbagai jenis buku keislaman baik agama,
ilmy, filsafat dan tafsir yang pernah ditulis sarjana Sunni maupun Syi’i.'’
Penilaian yang tinggi untuk karya ‘Allamah al-Tabatabal itu bukan untuk
menyurutkan para peneliti, bagaimanapun tetap menarik untuk melihat karya
tersebut dari berbagai sisinya, termasuk dari sisi-pemikirannya mengenai Amsal
dalam al-Qur’an.

‘Allamah al-Tabataba’i menegaskan bahwa perumpamaan yang terdapat
dalam al-Qur’an memuat pengetahuan-pengetahuan tinggi yang menunjukkan
20

maksud sejati al-Qur'an.” Amsa/ berfungsi menjelaskan suatu hal kepada l/

manusia melalui‘gambaran-yang biasd disusun'manusia sesuai dengan sasarannya,

sehingga dengan gambaran tersebut sesuatu yang dimaksud menjadi jelas.>! Dari

7 < Allamah al-Tabalaba’i, al-Mizan £i Tafsir al-Qur’an, | (Beirut: Mu’assasah al-A’lami
1i al-Matbi'ah, 1991), kim. 10. .

' <Allamah al-Tabataba’i, Islam Syi‘ah, Asal Usul dan Perkembangannya, terj. Djohan
Effendi (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1989), him. 107.

¥ Abu al-Qasim Razzaqi, Peagantar..., hlm 5,
# < Allamah al-Tabataba’i, Mengingkap..., him. 45,

2 Q.. Maryam (19): 17 dalam al-Tabataba’l, al-Mizan, XIV, him. 39,



sekian banyak ayat al-Qur’an yang memuat masalah amsal, ia mengupas
keanekaragaman makna dan penerapannya. Amsal dapat diartikan sebagai tazkir
(peringatan), mau’izah (nasihat), inzar (peringatan) dan tatbir (kebinasaan).”
Perumpamaan dibuat sesuai ukuran standar pengetahuan, dengan kata lain
peringatan yang digambarkannya hanyalah untuk mempermudah cara dalam
menjelaskan realitas sesuatu yang nampak samar. Hal ini terjadi karena objek
yang dijadikan sasarannya melibatkan dua golongan yang berbeda yaitu kalangan
ilmuwan dan masyarakat luas.®’

Al-Qur'an menganggap manusia sebagai makhluk yang senantiasa
melakukan proses, sehingga ia menyampaikan ajaran-ajarannya kepada semua
manusia sebagai makhluk yang mampu berjalan menuju kesempurnaan.
Sehubungan terdapat perbedaan besar dalam memahami hal-hal spiritual, dan
mengingat bahaya yang mungkin terjadi ketika ajaran-ajaran yang tinggi
disampaikan, al-Qur’an menyarnpaikannya dengan bahasa sederhana yang sesuai
dengan kebanyakan orang dan ia berbicara dengan menggunakan bahasa yang
dapat mereka pahami. Ajaran-ajaran Allah swt yang berada di luar pemahaman
manusia, difuangkan|dalaml al-Qui’an dénghu ‘ménggunakany zmsal, sehingga
ajaran-ajaran ity bisa dimengerti olel{ semua orang.

Dari\sémya latar belakang di atds/ pentilis ingin melakukan kajian dan
analisa terhadap pemikiran Muhammad Husain al-Tabataba’l mengenai amsal

yang terdapat dalam al-Qur’an.

2 Q.. al-Furqan (9): 39 dalam al-Tabataba'l, a/-Mizin, XV, him. 218.

3 Q.8. al-Nur (24): 35 dalam al-Tabataba’i, a/-Mizan, XV, him. 125,
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan untuk lebih memfokuskan

penelitian ini, maka penulis merumuskan dua pokok permasalahan sebagai

berikut:

L.

Bagaimana pandangan ‘Allamah al-Tabatabal tentang amsal yang
terdapat dalam al-Qur’an?
Bagaimana implikasi dari ayat-ayat tentang amsa/ dalam al-Qur’an yang

ditafsirkan ‘Allamah al-Tabataba’i terhadap realitas kehidupan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis mempunyai tujuan yaitu:

1.

Untuk mengkaji dan menganalisis secara komprehensip pandangan
‘Allamah al-Tabataba’i mengenai amsal yang terdapat dalam al-Qur’an.

Untuk mengetahui dan memahami implikasi dari ayat-ayat tentang amsal/
dalam al-Qur’an yang ditafsirkan ‘Allamah al-Tabataba’i terhadap

kehidupan‘nyata.

Sedangkan kegunaanyangdiperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1.

Penglitian i diharapkan dapat menambah wawasan para peminat studi
al-Qur’an tentang persoalan amsa/ dalam al-Qur’an, terutama pemikiran
‘Allamah al-Tabataba’i dalam a/-Mizan i Tafsir al-Qur’an-nya.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran baru
dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya ilmu-ilmu al-Qur’an,
dengan harapan dapat disosialisasikan pada masyarakat, baik lapisan

akademik maupun lapisan masyarakat umum.
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D. Telaah Pustaka

Pembahasan umum mengenai amsa/ dalam al-Qur’an sebenarnya bukanlah
sesuatu yang baru dan pada dasarnya telah banyak ulama dan sarjana yang
membahasnya, baik dalam bentuk buku atau artikel. Dalam beberapa buku yang
memuat ilmu-ilmu al-Qur’an, uraian mengenai amsa/ dalam al-Qur’an selalu
diangkat.

Beberapa penulis mencoba menggali aspek-aspek yang berkaitan dengan
amsal dalam al-Qur’an. Kelompok pertama menulis dalam bentuk satu buku,
Mahmud Ibn Syarif misalnya menu]is buku al-Amsal fi al-Qur’an, buku ini
membahas tentang perumpamaan orang-orag munafik, orang-orang mukmin,
orang-orang musyrik, kehidupan dunia dan infak di jalan Allah.* Kelompok
kedua menguraikan amsal dalam bab tertentu pada tulisannya, seperti halnya Badr
al-Din bin ‘Abdullah al-Zarkasyi dalam a/-Burhan f ‘Ultim al-Qur’an* M. Hasbi
ash-Shiddieqy dalam l/mu-Ilimu al-Qur'an: Media-Media Pokok dalam
Menafsirkan al-Qur'an’® dan masih banyak lagi yang membahas amsa/ dalam
kitab ‘ulum al-Qur’an. Karya-karya ini biasanya menguraikan definisi amsal
dalam al-Qur'an] petkembanganiyd | padd |ruang/ Jingkup! ‘ilmu al-Qur’an,
keragaman, karakteristik, manfaat,dan tujuannya;

Dr. ‘Abdul Fatah Lasyinys¢orang dosen pada Universitas al:Azhar dalam
bukunya yang berjudul a/-Bayan i Daui Asalib al-Qur’an, memfokuskan uraian

amsal yang berhubungan dengan kehidupan dunia sebagai batu loncatan semata

* Mahmud Ibn Syarif, al-Amsil ff #l-Qur’dn (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1965).

%5 Badr al-Din bin ‘Abdullah al-Zarkasyl, al-Burhan fi ‘Ulin al-Qur’4n (t.tp.: Dar Thya
al-Kutub al-‘ Arabiyyah, t.t.), him. 486.

% M. Hasbi ash-Shiddieqy, //mu-Ilmu al-Qur ‘an:Media-Media Pokok dalam Menafsirkan
al-Qur 'an (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), him. 175.
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untuk menjalani kehidupan yang nyata di akhirat nanti?’ Ia hanya menguraikan
perumpamaan dalam al-Qur’an yang digambarkan dengan fenomena alam, baik
dalam pembicaraan yang menyangkut orang mukmin ataupun orang kafir.

Sementara itu ‘Abdul Rahman bin Nasir al-Sa’di dalam bukunya yang berjudul
al-Qawaid al-Hisan Ii Tafsir al-Qur’an, memandang bahwa maksud perumpamaan
yang dituangkan dalam al-Qur’an adalah untuk menyampaikan makna yang dapat
meneguhkan hati dengan sesuatu yang mudah dipahami dan jelas. la hanya
menjelaskan macam-macam pelajaran penting saja yang diungkapkan dalam al-
Qur'an seperti masalah tauhid, syirk dan perbuatan-perbuatan mulia. Masalah-
masalah tersebut dapat dipahami manfaatnya dengan penjelasan makna yang
diungkapkan melalui perumpamaan yang mudah dicerna.?®

Selain itu, al-Suyuti dalam bukunya yang berjudul a/-frgan i ‘Ulum al-Qur’an
membagi amsal al-Qur’an menjadi dua bagian yaitu Musarrahak® dan Kaminatr®
berikut contohnya.’® Muhammad Ahmad Ma’bad, seorang dosen di sebuah
perguruan tinggi di Madinah dalam bukunya/yang berjudul Nafahat min ‘Ulum al-
Qur’an menambah satu lagi bagian dari amsal al-Qur’an yaitu Mursalat. Ta juga
menjelaskan enam macam faedah dari amsal dalam al-Qur'an.”” Ketiga pembagian

amsal ini juga sesuai dengan klasifikasi Manna al-Qattan dalam bukunya Mabahis fi

27 < Abdul Fatah Lasyin, a/-Bayan fi Daui Asalib al-Qur’an (Kairo; Dar al-Ma’arif, 1985), him.
52.

% < Abdul Rahman bin Nasir al-Sa’di, a/-Qawaid al-Hisan Ii Tafsir al-Qur'an (Riyad: Maktabah
al-Ma’arif, 1982), hlm. 76.

» Amsal Musarrahah ialah yang didalamnya dijelaskan dengan lafaz masal atau sesuatu yang
menunjukkan tasybih,

0 Amsal Kaminah ialah yang didalamnya tidak disebutkan dengan jelas lafaz masal tetapi ia
menunjukkan makna-makna yang indah, menarik dalam kepadatan redaksinya dan mempunyai
pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada yang serupa dengannya.

*! Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Itgan..., him 132. Lihat juga Jalal al-Din al-Suyiiti, al-Tabbir f
‘Ilm/ al-Taf3ir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘[lmiyyah, 1988), him. 145,

32 Muhammad Ahmad Ma’bad, Nafahat min “Ulim al-Qur’an (4.4p.; Dar al-Salam, 1996), him.
111.
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“Ulim al-Qur’an,>® ia menguraikan begitu banyak contoh dari ketiga bagian tersebut,
bahkan ia juga menguraikan pengertian dan delapan macam faidah amsal.

Beda halnya dengan Muhammad Bakr Isma’il, dalam bukunya yang berjudul
Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an, ia menjelaskan panjang lebar dan membedakan
pengertian amsal, Pertama pengertian menurut bahasa, kedua pengertian menurut
‘ulama bayan dan ketiga pengertian dalam al-Qur’an itu sendiri. Sementara
Muhammad Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim dalam bukunya Tuhfah al-Ahwazi,
menjelaskan panjang lebar mengenai amsal yang terdapat dalam al-Qur’an dengan
bantuan hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh al-Tirmizi.”

Adapun karya tulis yang secara khusus mengkaji masalah amsal, yang penulis
temukan, adalah tulisan dari salah seorang mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Akan tetapi, pendekatan yang digunakan adalah
hermeneutik sastra.*® Tulisan ini memaparkan bahwa penerapan hermeneutik sastra
dalam memahami amsa/ al-Quran dapat dilihat dari dua segi, perfama memahami
secara linguistik dan kedua, mengungkap struktur al-Qur’an yang kadang-kadang
tidak mengikuti tata bahasa arab.

Tulisan-tulisan yang mengkaji tentang pemikiran ‘Allamah al-Tabataba™ dari
berbagai dimensinya,pun, telah-banyak dilakukan oleh, beberapa penulis, seperti Abu
al-Qasim Razzaqi’’pTulisafinya,merupakan pengantar pendek sebagai perkenalan

awal menuju karya besar a/-Mizan £i Talsir al-Qur’sn dan belum melakukan analisis

33 Manna al-Qattan, Mabalis. .., him, 281-289,
34 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat £i ‘Ulim al-Qur’an (Kairo: Dar al-Manar, 1991), him. 337,

* Allmam al-Hafiz Abi al-‘Ula Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-
Mubarakafuri, Tuhfah al-Ahwaz (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), him. 128-149,

3 Muhammad Maimun, “Penafsiran Ayat-Ayat Amsal dalam al-Qur’an dengan Pendekatan
Hermeneutik Sastra”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.

3 Abu al-Qasim Razzaqi, Pengantar..., him. 5-23.
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lebih lanjut. Ahmad Baidowi dalam bukunya Teori Naskh dalam Studi al-Qur’an,
Gagasan "Rekonstruktif M.H. al-Tabataba’] ingin mengajak pembaca untuk
menelusuri pemikiran ‘Allamah al-Tabataba’l mengenai koﬁsep nasikh mansukh
dalam al-Qur’an. Buku ini memperlihatkan adanya ide baru mengenai wacana
nasikh mansukh yaitu tak leb\ih sebagai perubahan hukum yang niscaya tak
terelakkan oleh kurena adanya perubahan kemaslahatan yané melingkupi
manusia.”®

Buku-buku yang ditulis langsung sendiri oleh ‘Allamah al-Tabataba™l
sudah banyak yang diterjemahkan Fedalam bahasa Indonesia. Seperti halnya buku
yang berjudul /nilah Islam, Upaya Memahami Seluruh Konsep Islam Secara
Mudah, dalam buku ini ia memaparkan beberapa tinjauan mengenai ajaran-ajaran
Islam yang ditulis dalam bahasa yang relatif sederhana, dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat awam yang tidak memiliki
kemampuan untuk melakukan kajian yang mendalam mengenai ajaran-ajaran
Islam* Karyanya yang lain diberi berjudul a/-Qur'an 1 al-Islam dan
diterjemahkan ‘menjadi Mengungkap Rahasia al-Qur'an. Dalam buku ini
dipaparkan keistimewaan kajian ‘Allamah al-Tabataba'i, ia tidak fanatik terhadap
suatu teori tertentu yang meresap di pikirannya. Ia mengenalkan arti penting al-
Qurans-sebagaimana yang, ditujukan olely alQur'an itt™sendiri dengan

mengguniakail metode ilmiahnya yang baru walaupun pasal-pasal pembahasannya

tidak baru.*’

B is Ahmad Baidowi, Teori Naskh dalam Studi al-Qur ‘an, Gagasan Rekonstruktif M.H. al-
Tabataba’l (Yogyukarta: Nun Pustaka, 2003).

% *Allamah Muhammad Husain al-Tabataba’, Inilah Islam, Upaya Memahami Seluruh
Konsep Islam Secara Mudah, terj. Ahsin Muhamnad, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996).

4« Allamal. al-1 abataba’, Mengungkap. ..
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Buku lain yang ia tulis adalah Shi'ite Islam dan diterjemahkan menjadi
Islam Syi'ah, Asal Usul dan Perkembangannya. Buku ini sebagai pengantar
umum mengenai Islam Syi’ah pada masa mutakhir yang dipersembahkan untuk
dunia yang lebih luas di luar Islam Syi’ah. Cara-cara pengungkapannya bersifat
Syi’ah tradisional, dengan menyajikan sudut pandang Syi’ah apa adanya
sebagaimana dilaksanakan oleh kaum Syi’ah dari generasi ke generasi? Ia
berusaha tetap setia terhadap pandangan Syi’ah tanpa menghiraukan reaksi-reaksi
yang timbul dari luar dan tanpa mengesampingkan ciri-ciri khusus Islam Syi’ah
yang kontroversial. Dalam buku ini ia disoroti sebagai seorang juru penerang dan
pembela Islam Syi’ah dalam kedua aspek lahiriah dan batiniyah, sedemikian rupa
sehingga kedudukannya dalam dunia Syi’ah mengizinkan untuk berbicara secara
terbuka tentang ajaran-ajaran kerohanian,

Ligh within Me, sebuah buku yang diterjemahkan menjadi Menapak Jalan
Spiritual ditulis oleh Murtada Mutahhari dan ‘Allamah al-Tabataba’l. Da’am
buku ini dipeparkaan bagaimana mereka memandang keum arif menapaki
perjalanan spiritualnya, Standar kesempumaan dalam beribadah menurut mereka
adalah apabila” berpijak 'pada /cinta |dan bukan| pada 'tdsa takit atau harapan,
Seseorang jangan ‘puas- dengan memahami fakta labiriah saja, namun fakta
batiniyah jugd diperlukaf daldin’againa.*® Kauh arif dapat dijumpai di kalangan
para penganut agama-agama politeis maupun di kalangan orang-orang Yahudi,

Kristen, Zoroaster dan Islam.

#! <Allamah al-Tabataba"l, Islam Syi‘ah..

2 Murtada Mutahhari dan Muhammad Husain al-Tabataba'l, Menapak Jalan Spiritual,
terj. M.S. Nasrullah ( Bandung: Pustaka Hidayah, 1995).
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Dari penelusuran pustaka yang penulis lakukan, penulis tidak menemukan
pembahasan yang secara khusus mengkaji tentang amsal al-Qur’an dalam
pandangan ‘Allamah al-Tabataba’i. Oleh karena itu, peneliti akan berusaha
memfokuskan pembahasan amsal al-Qur’an yang terdapat pada a/-Mizan fi

Taf3ir al-Qur’an karya ‘Allamah al-Tabataba’l.

E. Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis ini sepenuhnya merupakan jenis
penelitian kepustakaan (/ibrary Research), vyaitu penelitian yang fokus
penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan menggunakan bantuan
berbagai macam material yang terdapat di ruang perpustakaan, baik buku-buku,
majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah; maupun dokumen-dokumen yang
berbentuk tertulis lainnya.”’ Olch karena itu, langkah pertama yang penulis
lakukan adalah mengumpulkan data~data dari buku-buku, majalah, artikel maupun
jurnal.* Dalam konteks ini, metode tersebut merupakan suatu usaha dalam upaya
mencari informasi’ mengenai_ Amsal dalam _al-Qur'an. Secara garis Dbesar,
penelitian “ihi ficlalui "dua tahap, yaitu tahap pengumpulan data dan tahap
pengolahan data.

Pada tahap pertama, setelah terkumpul data yang berkaitan baik langsung

maupun tidak langsung, data tersebut diklasifikasikan dalam dua bagian, yaitu:

“ Kartini Kartino, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandur Maju, 1996),
hlm, 33,

* Sutrisno Hadi, Metodologi Riset (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm. 42.
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a. Data Primer: diambil dari karya-karya ‘Allamah al-Tabataba’, terutama a/-
Mizan fi Tafsir al-Qur’an.

b. Data Sekunder: mencakup karya-karya yang berkaitan dengan pokok bahasan
sebagai pendukung pemahaman dan analisis, sehingga pembahasannya
menghasilkan penelitian yang akurat.

Sedangkan pada tahap fedua, dalam menganalisis data yang telah
terkumpul, penulis menggunakan metode deskriptif analitis dan interpretatif,
yakni menguraikan masalah yang sedang dibahas secara teratur mengenai
konsepsi pemikiran tokoh yang dibahas dan mengungkap nuansa yang dimaksud
tokoh tersebut secara khas.® Penulis juga akan melakukan analisis dengan
pemaparan yang argumentatif'® untuk melihat pemikiran ‘Allamah al-Tabataba’i

dalam konteks yang lebih luas,

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematis dan mempermudah
pembahasan, maka penelitian’ini diklasifikasikan menjadi-beberapa bab dan sub-
sub bab.

Bab pertama, pendahuluan yang méliputillatat belakang. masalah untuk
memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan
dan apa yang melatar b:lakangi penelitian ini. Kemudian rumusan masalah yang

dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah yang akan diteliti agar

4 Moh. Nadzir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 211.

% Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Denelitian Filsafa: (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 18,
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lebih terfokus. Setelah itu, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan tujuannya. Adapun telaah
pustaka dimaksudkan untuk memberikan penjelasan dimana posisi penulis dalam
hal ini dan dimana letak kebaruan penelitian ini. Sedangkan metode penelitian
dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang akan dilakukan penulis
dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang kitab a/-Mizan fi Tafsir aﬁ-()ur’in, yang
meliputi pembahasan | tentang biografi pengarangnya, aktivitas intelektual dan
karya-karyanya, dilanjutkan kepada pembahasan latar belakang penulisan tafsir
dan yang terakhir membahas tentang metode serta sumber penafsirannya. Pada
bagian ini, penulis akan berusaha menguraikan pokok-pokok pemikiran tafsirnya
sedemikian rupa, sehingga dapat menjadi landasan bagi-analisis bab selanjutnya
yaitu (bab IV).

Bab ketiga membahas tentang tinjauan umum makna amsal/ dalam al-
Qur’an, karakteristiknya, unsur-unsumya, keragamannya, bentuk /afzz yang
digunakannya dan diakhiri dengan pembahasan mengenai urgensinya serta
bagaimanasignifikansi keseluruhan terhadap penafsiran al-Qur’an.

Bab keempat merupakan analisis. Pada bab“ini, penulis akan mencoba
menganalisis pandangan ‘Allamah al-Tabajaba’i mengenai amsal yang terdapat
dalam al-Qur’an. Pembahasan ini meliputi pengertiannya, bentuk pemakaiannya
(sebagai Hal, Sifat dan Qisah) serta bagaimana implikasi ayat-ayat tentang amsa/
dalam al-Qur’an terhadap kehidupan nyata.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran bagi

kajian selanjutnya.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian terhadap pemikiran ‘Allamah Muhammad Husain

al-Tabataba’l tentang amsa/ (perumpamaan) yang terdapat dalam al-Qur’an,

diperoleh kesimpulan bahwa:

L.

‘Allamah al-Tabataba’i adalah seorang mufassir kontemporer Syi'i yang
tidak memandang sebelah mata dalam menyikapi adanya muatan amsa/
(perumpamaan) dalam al-Qur’an. Bahkan dengan tegas ia menyatakan
bahwa amsal/ (perumpamaan) adalah karakteristik yang menyerupai
sesuatu dalam keadaannya, baik itu sama dalam kesempurnaan sifatnya
maupun hanya merupakan perkiraan yang bersifat imajinasi. Dalam
mekanisme kerjanya amsal (perumpamaan) dapat berfungsi sebagai fazkir
(peringatan), mau’izah (nasihat), inZar (peringatan) dan ratbir
(kebinasaan). Bagi ‘Allamah al-Tabataba™i, hakikat dibuatkannya amsal
dalam al-Qur’an adalah oleh karena al-Qur’an ita sendiri ditujukan untuk
semua manusia agar mereka dapat menyadari hakikat hidupnya. Allah swt
membuat, amsal (perumpamaan) sesuai ,dengan -kadar pengetahuan
manusia. pHal ini ‘memicu terjadinya perbedaan manvsia dalam segi
penerimaannya. Pertama, asyarakat™ awam, mereka’ mendengamya
kemulian mecrasay cukup /dengan menerima /afamya, dan gambaran
pemahamannya secara sederhana, sehingga mereka tidak terdorong untuk
menyelidiki dan memahaminya secara mendalam. Kedua, kaum
intelektual, mereka mendengamya kemudian berusaha memikirkan,
mendalami, dan memahami maksudnya secar 1 seksama untuk menemukan

hakikat maknanya yang elegan,
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2. Dari sekian banyak ayat tentang ams$a/ (perumpamaan) dalam al-Qur’an,
‘Allamah al-Tabataba’i memfokuskan penafsirannya ke dalam tiga bentuk
berdasarkan kedudukannya. Pertama, amsal (perumpamaan) sebagai hal,
bentuk ini sangat relevan untuk menyampaikan sebuah bujukan dan
ancaman Allah swt kepada manusia melalui sesuatu dengan menyebutkan
kebaikan dan keburukan. Kedua, amsal (perumpamaan) sebagai sifat,
bentuk ini sangat relevan untuk menyampaikan sebuah petunjuk dan
bimbingan Allah swt bagi kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di
akhirat nanti. Ketiga, amsal (perumpamaan) sebagai gisah, bentuk ini
merupakan media untuk menyampaikan tujuan keagamaan yang
menyiratkan adanya kebenaran, pelajaran dan peringatan. Sebuah realitas
yang harus diyakini kebenarannya, termasuk peristiwa yang ada di
dalamnya.

3. Implikasi dari penafsiran ayat-ayat'al-Qur’an khususnya mengenai amsal
(perumpamaan), umumnya keseluruhan tafsirnya/atas al-Quran, ketika
merujuk kepada Q.S. Ibrahim (14): 26 yang menjelaskan perumpamaan
kalimat buruk-  (&/-kalimahy ~al-khabisah), - -Allamah, al-Tabataba’l
thenegaskany, bahwa apabila /ukum-hukum yang( menguasai suatu
masyarakat_tidak_mempunyai fondasi yang kokoh berupa moral yang
tinggi, maka semua itu akan menjadi seperti tumbuhan-tumbuhan liar yang
tak berakar yang tidak akan bertahan lama. Secara tidak langsung
‘Allamah al-Tabatabal mampu meredam pergolakan politik Iran pada
waktu itu yang sarat dengan berbagai tindak ketidakadilan, penindasan dan
korupsi sampai kemudian melahirkan suatu revolusi pada tahun 1979 yang

mengubah pemerintahan monarkhi Iran menjadi Republik Islam.
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B. Saran-saran

Bagi para pengkaji selanjutnya, kajian terhadap al-Qur’an masih sangat
diperlukan baik dari segi isinya, ilmu-ilmu yang terkait di dalamnya, tokoh-
tokoh mufassimya maupun respon masyarakat terhadap teks al-Qur’an sebagai
bukti bahwa pikiran manusia terus berkembang seiring sejalan dengan
perkembangan zaman, Diakui atau tidak, masyarakat ideal terus-menerus
berubah dan berkembang menuju kesempurnaannya. Hakikat kemodernan
yang bercirikan dinamika dan perubahan terus-menerus, serta dikaitkan
dengan fungsi kitab suci seperti yang dijelaskan sebelumnya, maka kita dapat
berkesimpulan bahwa al-Quran menganjurkan pembaruan atau istilah lainnya
"modernisasi”" atau "reaktualisasi".

Memahami ajaran-ajaran agama atau menafsirkan al-Quran sebagaimana
dipahami dan ditafsirkan wlama terdahulu tidak sepemuhnya benar. Ini harus
diyakini karena al-Quran berdialog dengan setiap generasi serta
memerintahkan mereka untuk mempelajari_dan memikirkannya. Sementara
itu, hasil pemikiran pasti dipengaruhi oleh sekian banyak faktor, antara lain:
pengalathan pengetahnan, \kecenderungan, iserta latar belakang pendidikan
yangberbeda antara-generasi dan'generasi lainnya, babkan antara pemikir dan
pemikinlainnyapada suatw generasi.

Memahami kehendak Tuhan harus dibarengi dengan pemahaman
kompleksitas manusia dan budayanya. Penulis melihat bahwa penafsiran al-
Qur'an sering dilakukan hanya untuk memahami kehendak Tuhan, tapi
melupakan obyek penerapan produk tafsirnya, yaitu manusia, sehingga wajar

kalau kemudian produk tafsimya bersifat simplisistik dan tidak menjawab

persoalan yang dihadapi manusia, malah memperuncing persoalan. Apalagi
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kalau karya tafsir hanya dijadikan sebagai media untuk menyusupkan
kepentingan-kepentingan yang berorientasi pada hegemoni ideologi dan
kekuasaan.

Penulis memandang alangkah baiknya kalau kajian al-Qur’an sekarang
lebih difokuskan pada pendekatan sistemik dan komprehensif atas tema-tema
yang diangkat dengan cara yufassird ba’duhu ba’dan (menafsirkan ayat al-
Qur’an yang satu dengan ayat yang lain). Kemudian meminjam disiplin ilmu-
ilmu kebahasaan dan sosial budaya yang membantu memahami kompleksitas
realitas manusia. Gabungan pendekatan ini akan memberi hasil baru yang
lebih mengapresiasi atau mempertemukan kehendak Tuhan dan kompleksitas
kehidupan manusia.

Tawaran baru itu diwujudkan dalam bentuk tawaran konseptual, bukan
hukum yang mengikat, karena persoalan hukum dalam Islam ada dalam
pembahasan Usd/ al-Figh. [Tawaran konseptual ini bersifat universal, bisa
dimanfaatkan oleh manusia secara keseluruhan dan obyektif, karena tawaran
tersebut dapat diurai secara sistematik, diukur dan dibuktikan kembali,
Dengan kata lain pendekatan rasional dan komprehensif terhadap kandungan
al-Qur’ an-akan memperkenalkanIslam yang-lebih inklusif;

Demikian upaya pemahdman |agas /pemikiran ‘Allamah Muhammad
Husain al-Tabataba’l tentang amsa/ (perumpamaan) yang terdapat dalam al-
Qur’an. Tentu masih banyak kekurangan. Untuk itu, penulis mengharap kritik
dan saran konstruktif dari semua pihak untuk kesempurnaan skripsi ini,
meskipun setelah itu skripsi ini tetap tidak akan sempurna. Sebab yang

sempurna hanyalah Allah swt. Wa Allah A ‘lam bi al-Sawab.
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